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Abstrak 
Mengelola keuangan pribadi lebih sederhana dibandingkan mengelola keuangan sebuah perusahaan. Biaya hidup 
yang semakin meningkat, merupakan salah satu alasan pentingnya mengelola keuangan pribadi agar tidak 
terperangkap dalam kondisi finansial yang buruk. Mengatur keuangan diawali dengan memahami konsep 
pemasukan dan pengeluaran. Tersedia berbagai aplikasi mobile yang dapat digunakan untuk memudahkan 
mencatat dan merencanakan keuangan, sehingga perlu memilih dan memahami fitur-fitur aplikasi tersebut 
sebelum menggunakannya. Penelitian ini bertujuan melakukan studi komparasi alat bantu pengelola keuangan 
pribadi berbasis mobile. Pencatatan transaksi keuangan dicoba dilakukan dengan menggunakan tiga aplikasi 
pengelola keuangan yang berbeda, diantaranya : Uangku, Wallet dan Monefy. Data anggaran penerimaan, data 
anggaran pengeluaran serta realisasinya disiapkan dalam penelitian ini untuk diinput dan diproses dengan 
menggunakan ketiga aplikasi tersebut. Setelah dilakukan percobaan, dilakukan perbandingan dengan 
menggunakan delapan parameter. Hasil percobaan pada penelitian menunjukan  Aplikasi Uangku, Wallet dan 
Monefy masing-masing memiliki fitur standar yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan 
pengelolaan keuangan standar. Tetapi untuk fasilitas lebih, Wallet menyediakan tambahan berbagai jenis laporan 
keuangan, sedangkan Monefy menyediakan fitur nilai tukar mata uang dan sinkronisasi. 
Kata kunci: aplikasi, mobile, pengelola keuangan. 
 
Abstract 
Managing personal finance is simpler than managing a company's finances. The increasing cost of living is one 
of the reasons for the importance of managing personal finance so that it is not trapped in poor financial 
conditions. Managing finance begins with understanding the concepts of income and expenditure. A variety of 
mobile applications are available that can be used to facilitate financial records and planning, so you need to 
choose and understand the features of the application before using it. This study aims to conduct a comparative 
study of mobile-based personal finance management tools. Recording of financial transactions is attempted 
using three different financial management applications, including: My money, Wallet and Monefy. Receipt 
budget data, expenditure budget data and their realization are prepared in this study to be inputted and 
processed using the three applications. After the experiment, a comparison was made using eight parameters. 
Experimental results in the study show that my Money, Wallet and Monefy applications each have standard 
features that can be used as a tool in conducting standard financial management. But for more facilities, Wallet 
provides additional various types of financial statements, while Monefy provides features of currency exchange 
and synchronization. 
Keywords: application, mobile, financial manager. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Mengatur keuangan pribadi merupakan kunci 
utama dalam menggapai kesuksesan finansial. 
Biaya hidup yang semakin meningkat, merupakan 
salah satu alasan pentingnya mengatur keuangan 
agar tidak terperangkap dalam utang (Mentari, 
2019). Langkah awal dalam mengatur keuangan 
pribadi yaitu dengan memahami konsep pemasukan 
dan pengeluaran. Pemasukan merupakan jumlah 
uang yang diterima seperti : gaji bulanan, 
pendapatan usaha, pendapatan investasi, uang 
pensiun, uang sewa dan lain sebagainya. Sedangkan 
pengeluaran adalah pembayaran produk atau jasa 
yang dikonsumsi melalui penghasilan yang 
diterima (Mentari, 2019). 
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Proses pengelolaan keuangan pribadi 
berhubungan dengan beberapa aktifitas pencatatan 
diantaranya: membuat anggaran, mencatat 
pemasukan, mencatat pengeluaran  dan mengelola 
pinjaman dengan bijak. Mengatur keuangan pribadi 
dengan baik tidaklah mudah karena keinginan dan 
kebutuhan merupakan hal yang bertolak belakang 
(DbsBank, 2015). 
Pengelolaan keuangan konvensional identik 
dengan pencatatan transaksi keuangan pada buku 
besar bergaris dan tebal. Pencatatan seperti ini 
masih dilakukan, tetapi dengan perkembangan 
teknologi informasi, aktifitas tersebut berubah 
menjadi pencatatan transaksi keuangan berbasis 
digital. Adanya smartphone dan aplikasi gratis 
membuat penataan keuangan bisa lebih praktis 
(Putri, 2015). Tersedia banyak aplikasi mobile 
untuk memudahkan mencatat dan merencanakan 
keuangan, sehingga perlu memilih dan memahami 
fitur-fitur aplikasi tersebut sebelum 
menggunakannya (Praditya, 2018).  
Saat ini, terdapat berbagai sistem operasi yang 
umum digunakan pada smartphone. Android 
merupakan salah satu sistem operasi yang banyak 
digunakan. Sekitar 72,9% pengguna smartphone 
global menggunakan sistem operasi Android. 
Hanya 19,4% yang menggunakan iOS Apple dan 
sisanya menggunakan sistem operasi lainnya 
(Katadata, 2017). Beberapa penelitian tentang 
aplikasi keuangan berbasis mobile telah dilakukan 
sebelumnya diantaranya : aplikasi manajemen 
keuangan pribadi berbasis android (Nastiti & 
Sunyoto, 2012), (Susanto, Noertjahyana, & 
Setiawan, 2016). Pengembangan aplikasi 
pengelolaan keuangan keluarga (Susilo, Tamrin, & 
Fatmawati, 2014), (Prashadana & Nugroho, 2016), 
aplikasi catatan keuangan penjualan berbasis 
android (Musarofah & Sudarmawan, 2011). 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut 
fokus pada rancang bangun aplikasi berbasis 
mobile. Pada penelitian tersebut telah berhasil 
dikembangkan aplikasi pengelola keuangan 
berbasis mobile yang dirancang untuk digunakan 
dalam ruang lingkup terbatas, belum dirancang 
secara detail dan digunakan secara umum. 
Pengujian aplikasi hanya dilakukan secara 
fungsional, sehingga belum diketahui kemampuan 
teknis secara menyeluruh dari aplikasi yang 
dikembangkan. 
Penelitian ini bertujuan melakukan studi 
komparasi alat bantu pengelola keuangan berbasis 
mobile. Pencatatan transaksi keuangan dicoba 
dilakukan dengan menggunakan tiga aplikasi 
pengelola keuangan yang berbeda, diantaranya : 
Uangku, Wallet dan Monefy. Selanjutnya akan 
dilakukan tinjauan dan perbandingan terhadap hasil 
percobaan dari penggunaan ketiga aplikasi tersebut. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengelolaan Keuangan 
 
Pengelolaan  keuangan  adalah  segala  bentuk 
kegiatan administratif yang dilakukan dalam 
beberapa tahapan meliputi:  perencanaan,  
penyimpanan,  penggunaan, pencatatan serta  
pengawasan  yang  kemudian  diakhiri  dengan 
pertanggungjawaban  (pelaporan)  terhadap  siklus  
ke  luar  masuknya dana  atau  uang  dalam  sebuah  
instansi  (organisasi  atau  perorangan)  pada kurun 
waktu tertentu (Artikata, 2015).  
Pengelolaan keuangan pribadi bertujuan 
memaksimalkan penggunaan dana yang dimiliki  
individu agar mampu digunakan untuk kebutuhan 
yang sifatnya utama dan menghindarkan individu 
dari hutang pada pihak lain. Indikator keberhasilan 
pengelolaan keuangan pribadi diantaranya : 
kesesuaian antara anggaran dengan realisasi, dana 
digunakan sesuai sasaran dan lebih baik lagi jika 
terdapat saldo yang disimpan dalam bentuk 
tabungan. Tabungan ini berguna sebagai dana 
cadangan ketika terjadi pengeluaran diluar hal-hal 
yang sudah dianggarkan sebelumnya dan sifatnya 
mendadak, untuk perolehan aset seperti rumah, 
kendaraan dan lainnya serta mungkin dapat 
digunakan sebagai dana investasi yang kelak 
mampu memberikan penghasilan tambahan bagi 
individu.  
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
pengelolaan keuangan pribadi dapat dilakukan 
untuk beberapa tujuan sebagai berikut : 
a. Mengoptimalkan realisasi dari setiap anggaran. 
b. Mengurangi kemungkinan pengeluaran dana 
berlebih yang tidak sesuai dengan anggaran. 
c. Memaksimalkan pencapaian target anggaran. 
d. Menghindari terjadinya penyimpangan 
terhadap alokasi dana.   
e. Memungkinkan pengelolaan keuangan pribadi 
dilakukan dengan cara yang sistematis dan 
lebih tertata. 
 
2.1 Pengelolaan Keuangan 
 
Pengelolaan keuangan pribadi lebih sederhana 
dibandingkan pengelolaan keuangan perusahaan. 
Pengelolaan keuangan pribadi yang baik terjadi jika 
ada surplus atau selisih lebih antara realisasi dengan 
anggaran yang kemudian dialokasikan kedalam 
tabungan (Mahesa, 2015). Secara sederhana, 
komponen pencatatan keuangan pribadi terdiri 
dari : penerimaan atau income (I), pengeluaran atau 
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expense (E), saldo atau balance (B). Secara umum 
komponen tersebut diformulasikan ke dalam 
persamaan (1) atau persamaan (2). 
 
B = I – E                (1) 
atau 
Saldo =Penerimaan – Pengeluaran        (2) 
 
Setelah perhitungan dilakukan, akan diperoleh 
saldo. Nominal saldo hasil perhitungan akan berada 
pada salah satu dari tiga kondisi berikut : 
a. Saldo = 0, ini berarti penerimaan sama dengan 
pengeluaran. 
b. Saldo < 0, ini berarti penerimaan lebih kecil 
dari pengeluaran. Jika saldo berada dalam 
kondisi ini, berarti keuangan berada pada 
kondisi tidak baik dan harus dihindari. 
c. Saldo > 0  ini berarti penerimaan lebih besar 
dari pengeluaran. Kondisi keuangan seperti ini 
merupakan tujuan utama dari pengelolaan 
keuangan pribadi. Jika kondisi ini tercapai, 
maka nominal saldo hasil perhitungan, 
dialokasikan kepada tabungan, sehingga 
alokasi nominal tabungan lebih besar dari 
anggaran yang telah direncanakan.  
   
2.2 Aplikasi Mobile 
 
Mobile application atau aplikasi mobile 
merupakan jenis perangkat lunak aplikasi yang 
dirancang untuk dijalankan pada perangkat seluler, 
seperti ponsel cerdas (smartphone) atau komputer 
tablet. Mobile application biasanya dirancang untuk 
dijalankan pada perangkat dengan spesifikasi 
terbatas, tampilan layar yang lebih kecil dari 
monitor desktop (Techopedia, 2019).  
 
2.3 Ulasan Penelitian Terkait 
 
Beberapa penelitian tentang aplikasi keuangan 
berbasis mobile telah dilakukan sebelumnya 
diantaranya : aplikasi manajemen keuangan pribadi 
berbasis android (Nastiti & Sunyoto, 2012), 
(Susanto, Noertjahyana, & Setiawan, 2016). 
Pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan 
keluarga (Susilo, Tamrin, & Fatmawati, 2014), 
(Prashadana & Nugroho, 2016), aplikasi catatan 
keuangan penjualan berbasis android (Musarofah & 
Sudarmawan, 2011). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nasiti & 
Sunyoto (2012), telah berhasil mengembangkan   
aplikasi  manajemen  keuangan pribadi  berbasis  
android yang terkoneksi ke database sqlite. Fitur 
menu  statistic  pada aplikasi membantu  
mengetahui  grafik  transaksi  yang terlampir pada 
laporan. Adanya  fasilitas perhitungan  zakat  pada 
aplikasi  merupakan salah satui kelebihan dari 
aplikasi yang dikembangkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prashadana & 
Nugroho (2016), telah berhasil mengembangkan 
aplikasi keuangan keluarga dengan fitur  
menyimpan  data secara online, profil  akun  
pengguna dan asset. Sedangkan pada penelitian 
Musarofah & Sudarmawan (2012) telah 
dikembangkan aplikasi  android  untuk 
mempermudah user (pemilik usaha) dalam proses 
mencatat transaksi  penjualan,  baik  tentang  barang 
yang  terjual,  jumlah  yang  terjual  sehingga dapat  
diketahui total  dari  penjualan  barang. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Terdapat empat tahapan utama yang dilakukan 
dalam penelitian ini, diantaranya : analisis 
pengelolaan keuangan pribadi, persiapan data yang 
akan diinputkan, implementasi, review hasil 
percobaan. Secara umum tahapan yang dilakukan 
pada penelitian ini ditampilkan pada gambar 1. 
 
Analisis Pengelolaan Keuangan 
Pribadi
1
Persiapan Data Yang Akan 
Diinput Ke dalam Aplikasi
2
Implementasi
3
Review Hasil Percobaan
4
 
 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Analisis Pengelolaan Keuangan Pribadi  
 
Tujuan utama dari pengelolaan keuangan 
pribadi bukan mencari keuntungan. Pengelolaan 
keuangan pribadi yang baik terjadi jika terdapat 
surplus atau nominal  realisasi lebih kecil daripada 
nominal anggaran. Selisih hasil perhitungan dari  
anggaran dikurangi realisasi, kemudian 
dialokasikan ke dalam tabungan. Semakin besar 
nominal tabungan yang dialokasikan dari setiap 
selisih tersebut menunjukan kondisi keuangan yang 
baik. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 
dalam pengelolaan keuangan pribadi diantaranya :  
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a. Pembuatan anggaran pendapatan dan 
pengeluaran,  
b. Realisasi (pencatatan penerimaan dan 
pengeluaran),  
c. Perhitungan selisih antara anggaran dan 
realisasi. 
Tahapan awal dapat dimulai dengan mencatat 
setiap penerimaan dan pengeluaran pada sebuah 
tabel terdiri dari kolom : tanggal, keterangan, 
penerimaan dan pengeluaran seperti ditampilkan 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Format tabel pencatatan keuangan pribadi  
No Tanggal Keterangan Penerimaan 
(Rp) 
Pengeluaran 
(Rp) 
. .   . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 
. .   . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 
. .   . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 
Total   
 
3.2 Persiapan Data yang akan diinputkan pada 
aplikasi 
 
Tahapan yang harus disiapkan sebelum 
melalukan percobaan input data pada aplikasi yaitu  
menyiapkan data. Data anggaran yang akan diinput 
ke dalam aplikasi ditampilkan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Anggaran Januari 2019 
 
No Deskripsi Penerima 
an (Rp) 
Pengelua 
ran (Rp) 
1 Gaji Januar 2019  6.000.000    
2 Cicilan kendaraan    1.200.000  
3 Biaya Pendidikan    1.500.000  
4 Beli pulsa HP         20.000  
5 Beli kuota internet         50.000  
6 Belanja sembako    1.300.000  
7 Biaya transport       200.000  
8 Infaq / sedekah       300.000  
9 Perlengkapan 
kesehatan & 
kosmetik 
        
250.000  
10 Upah asisten rumah 
tangga 
        
200.000  
11 Biaya tidak terduga       400.000  
12 Tabungan       580.000  
Total  6.000.000   6.000.000  
Pada tabel 2 ditampilkan contoh data anggaran 
penerimaan dan pengeluaran untuk bulan januari 
2019. Data anggaran minimal dibuat satu bulan 
sebelum bulan realisasi. Pada tabel 2 ditampilkan 
anggaran penerimaan untuk bulan Januari 2019 
Rp.6.000.000. Sedangkan anggaran pengeluaran 
terdiri dari 11 jenis transaksi dengan total 
Rp.6.000.000. Setelah dibuat anggaran, langkah 
berikutnya yaitu mencatat setiap pengeluaran yang 
terjadi pada bulan januari 2019 seperti pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Realisasi Januari 2019 
 
No Tanggal Penerima 
an (Rp) 
Pengelua 
ran (Rp) 
Selisih 
(Rp) 
1 02/01/2019  6.000.000                  -  
2 03/01/2019   1.200.000                -  
3 05/01/2019   1.500.000                -  
4 15/01/2019        20.000                -  
5 16/01/2019        60.000     (10.000) 
6 03/01/2019   1.350.000     (50.000) 
7 08/01/2019      150.000      50.000  
8 20/01/2019      300.000                -  
9 09/01/2019      200.000      50.000  
10 28/01/2019      150.000      50.000  
11 17/01/2019      200.000    200.000  
12 31/01/2019      870.000   (290.000) 
Total  6.000.000  6.000.000                -  
 
Tabel 3 menampilkan contoh data realisasi 
penerimaan dan pengeluaran yang terjadi selama 
bulan Januari 2019. Selain itu, pada kolom terakhir 
ditampilkan juga selisih dari anggaran pengeluaran 
dengan realisasi pengeluaran.  
Pada kolom selisih, angka yang ditampilkan 
dalam tanda kurung berarti realisasi pengeluaran 
lebih besar daripada anggaran pengeluaran. 
Sedangkan angka tanpa tanda kurung menunjukan 
realisasi pengeluaran lebih kecil daripada anggaran 
pengeluaran. Tetapi jika pada kolom selisih tidak 
diisi dengan angka apa pun berarti realisasi 
pengeluaran sama dengan anggaran pengeluaran. 
Khusus untuk tabungan, jika angka berada didalam 
tanda kurung berarti realisasi tabungan lebih besar 
dari anggaran tabungan dan artinya realisasi 
anggaran untuk tabungan lebih baik. 
 
3.3 Implementasi  
 
Tahap selanjutnya melakukan pencatatan 
anggaran dan realisasi dengan menggunakan 
aplikasi pencatatan keuangan berbasis mobile. 
Hardware yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 1 unit smartphone Asus Zenfone 4 Maxpro. 
Beberapa aplikasi pengatur keuangan terbaik 
yang berjalan pada sistem operasi Android dipilih 
untuk digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 
UangKu, Monefy dan Wallet (Praditya, 2018). 
Secara umum spesifikasi software yang digunakan 
dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Spesifikasi software yang digunakan 
 
No Software Version 
1 Android Mobile Operating System 8.1.0 
2 UangKu 5.0.5 
3 Monefy 1.9.1 
4 Wallet 6.5.5 
 
Setiap data pada anggaran dan realisasi yang 
telah disiapkan pada tabel 2 dan tabel 3. Tahap 
selanjutnya akan dicoba input setiap data yang telah 
disiapkan sebelumnya dengan menggunakan 
aplikasi pengelola keuangan berbasis mobile yang 
telah dipilih. 
 
3.4 Review Hasil Percobaan 
 
Tahap akhir dari percobaan akan dilakukan 
review dari setiap hasil percobaan. Fitur-fitur umum 
dari setiap aplikasi yang digunakan dikaji dan 
dibandingkan, sehingga diketahui perbedaan dari 
setiap aplikasi yang digunakan pada percobaan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 UangKu 
a. Input data target pengeluaran merupakan tahap 
awal yang harus dilakukan dalam 
menggunakan aplikasi UangKu seperti 
ditampilkan pada gambar 2. 
b. Tahap selanjutnya yaitu melakukan input data 
realisasi penerimaan dan pengeluaran. Gaji, 
Laba Usaha, Hadiah, Lain-lain merupakan 
beberapa contoh jenis penerimaan yang dapat 
yang sudah disedikan dalam aplikasi ini. 
c. Tahap berikutnya input data realisasi 
pengeluaran. Belanja, Makan & Minum, 
Kesehatan, Lain-lain merupakan beberapa 
contoh jenis pengeluaran yang dapat 
digunakan. 
 
 
Gambar 2. Menu Input Target Pengeluaran 
 
d. Setelah dilakukan input seluruh anggaran dan 
realisasi, semua data direkap dan ditampilkan 
dalam bentuk statistik. Diagram Pie 
memberikan gambaran visual dari kondisi 
keuangan yang dilengkapi dengan data total 
nominal penerimaan dan pengeluaran seperti 
ditampilkan pada gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Menu Statistik Pendapatan Pengeluaran 
 
4.2 Wallet 
a. Menu “Beranda” akan ditampilkan saat 
pertama mengaktifkan aplikasi aplikasi Wallet. 
Input data target pengeluaran merupakan tahap 
awal yang harus dilakukan dalam 
menggunakan Wallet.  
b. Tahap selanjutnya yaitu melakukan input data 
realisasi penerimaan dan pengeluaran. Aplikasi 
ini menyediakan jenis penerimaan yang cukup 
lengkap diantaranya : Bunga Deviden, Cek dan 
Kupon, Iuran dan Hibahm Kado, Lotre, 
Pendapatan Swwa Pengembalian dan 
Penghasilan  Lainny. 
c. Tahap berikutnya input data realisasi 
pengeluaran. Makanan dan minuman, 
Berbelanja, Perlengkapan rumah, Transportasi, 
Kendaraan, Gaya Hidup & Hibuaran, 
Komunikasi & Komputer, Pengeluran dan 
Finansial merupakan beberapa contoh jenis 
pengeluaran yang dapat digunakan. 
d. Pada tahap akhir Wallet memberikan informasi 
dari kondisi keuangan berdasarkan data yang 
telah diinputkan seperti ditampilkan pada 
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gambar 4. Diagram Pie yang disusun dengan 
warna yang berbeda mewakili dari setiap jenis 
pengeluaran yang telah dicatat. 
 
 
Gambar 4. Menu Beranda Aplikasi Wallet 
 
e. Wallet juga memberikan informasi lainnya 
yang cukup lengkap diantaranya Tinjauan 
catatan terakhir seperti ditampilkan pada 
gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5. Tinjauan Catatan Terakhir pada 
Aplikasi Wallet 
 
f. Selain dari menu “Tinjuaian Catatan Terakhir, 
Wallet juga menyajikan informasi “Balance 
Trend” seperti ditampilkan pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Balance Trend pada Aplikasi Wallet 
 
 
4.3 Monefy 
 
 
Gambar 7. Balance Trend pada Aplikasi Wallet 
 
a. Input data target pengeluaran merupakan tahap 
awal yang harus dilakukan dalam 
menggunakan aplikasi Monefy.  
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b. Semua menu ditampilkan dengan 
menggunakan bahasa inggris dan dilengkapi 
den icon.  
c. Diagram Pie yang dilengkapi dengan data total 
nominal penerimaan dan pengeluaran dibagian 
tengah seperti ditampilkan pada gambar 7.  
d. Presentase setiap jenis pengeluaran yang 
dilengkapi dengan icon memberikan gambaran 
visual dari setiap pengeluaran yang telah 
dicatat pada aplikasi ini. 
 
4.4 Perbandingan hasil percobaan 
 
Pada tabel 5 ditampilkan delapan parameter 
yang digunakan untuk memabandingkan tiga 
aplikasi pengelola keuangan berbasis mobile yang 
telah dicoba dalam penelitian ini. Aplikasi 
“Uangku” memberikan fasilitas standar untuk input 
anggaran dan realisasi serta menyajikan hasil 
statistik dalam bentuk diagram Pie yang dilengkapi 
dengan nominal penerimaan dan pengeluaran. 
Aplikasi “Wallet” selain memberikan fasilitas 
standar juga memberikan tambahan informasi 
laporan keuangan lainnya seperti : Balance, 
Outlook, Arus Kasm Pengeluaran, Kredit, Laporan. 
Sedangkan Aplikasi “Monefy” selain fasilitas 
standar juga dilengkapi dengan feature nilai tukar 
dan sinkronisasi. 
 
Tabel 5. Perbandingan Parameter Aplikasi 
 
No Parameter UangKu Wallet Monefy 
1 Input 
Anggaran 
Penerimaan 
Ya Ya Ya 
2 Input 
Anggaran 
Pengelua 
ran 
Ya Ya Ya 
3 Input 
Realisasi 
Penerimaan 
Ya Ya Ya 
4 Input 
Realisasi 
Pengelua 
ran 
Ya Ya Ya 
5 Nilai Tukar 
Mata Uang 
Tidak Tidak Ya 
6 Statistik 
Penerimaan 
dan 
Pengeluaran 
Ya 
(Grafik Pie 
dan 
nominal) 
Ya 
(Grafik Pie 
dan 
nominal) 
Ya 
(Grafik Pie 
dan 
Prosentase) 
7 Statistik 
Keuangan 
Lainnya 
Tidak Ya 
(Balance, 
Outlook, 
Arus Kas, 
Pengeluaran, 
Kredit, 
Laporan) 
Tidak 
8 Sinkroni 
sasi 
Tidak Tidak Ya 
(dropbox 
& google 
dricve) 
 
4. KESIMPULAN 
 
Pengeloaan keuangan pribadi tidak bertujuan 
mencari laba atau keuntungan, namun bertujuan 
membantu individu dalam mengawasi dan 
mengoptimalkan keuangan pribadinya guna 
mencapai efisiensi dan efektifitas dari setiap dana 
yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Selain dari itu, pengelolaan keuangan pribadi 
yang baik, diharapkan dapat meminimalisir hutang 
pada pihak lain. Pengelolaan keuangan pribadi yang 
baik terjadi jika terdapat surplus atau selisih lebih 
antara realisasi dengan anggaran yang kemudian 
dialokasikan ke dalam tabungan.  
Tahapan dari pengelolaan keuangan pribadi 
terdiri dari penyusunan anggaran, realisasi dan 
perhitungan selisih antara anggaran dengan 
realisasi yang kemudian dapat dijadikan umpan 
balik bagi kesuskesan dalam mengatur keuangan 
pribadi. Pengelolaan keuangan pribadi akan 
menjadi lebih mudah dan akurat dengan 
penggunaan aplikasi mobile. Terdapat beberapa 
kelebihan dan kekurangan dari tiga aplikasi 
pengelola keuangan berbasis mobile yang 
digunakan dalam percobaan pada penelitian ini. 
Aplikasi Uangku, Wallet dan Monefy masing-
masing memiliki fitur standar yang dapat digunakan 
sebagai alat bantu dalam melakukan pengelolaan 
keuangan standar. Tetapi untuk fasilitas lebih 
Wallet menyediakan tambahan berbagai jenis 
laporan keuangan, sedangkan Monefy 
menyediakan fitur nilai tukar mata uang dan 
sinkronisasi. 
Sampel data untuk beberapa kasus kondisi 
keuangan yang berbeda seperti: surplus, minus, 
berimbang serta berbagai aplikasi pengelola 
keuangan berbasis mobile lainnya dan pemilihan 
parameter dalam perbandingan merupakan 
beberapa tantangan yang dapat dikaji lebih lanjut 
untuk dicoba pada penelitian di masa yang akan 
datang. 
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